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Kopi dan jeruk merupakan salah satu komoditas utama perkebunan
tradisional yang ada di daerah dataran tinggi Sumatera Utara (termasuk
Kabupaten Karo dan Dairi). Komoditas tersebut memiliki peranan penting
dalam ekonomi kabupaten tersebut, antara lain adalah sebagai sumber
perolehan devisa, penyedia lapangan kerja dan sebagai sumber pendapatan
bagi petani perkebunan maupun pelaku ekonomi lainnya yang terlibat dalam
budidaya, pengolahan maupun dalam rantai pemasaran.Agar mudah dalam
mengetahui estimasi perbandingan keuntungan antara tanaman jeruk dan
kopi ini maka dibuatlah sebuah program data mining. Data mining
merupakan suatu proses penggalian atau pencarian informasi baru dengan
mencari sejumlah pola atau aturan tertentu dari data yang menumpuk.Dalam
penyelesaian masalah terkait menghitung perbandingan keuntungan antara
tanaman jeruk dan kopi, metode yang digunakan adalah algoritma regresi
linear berganda. Teknik regresi linier berganda adalah suatu cara yang dapat
digunakan untuk mengetahui hubungan sebuah variabel tak bebas
(regressand) dengan satu atau lebih variabel bebas (regressor). Analisis
regresi merupakan metode analisis yang dapat digunakan untuk menganalisis
data dan mengambil kesimpulan yang bermakna tentang hubungan
ketergantungan variabel terhadap variabel lainnya, jadi regresi dapat
mengetahui estimasi kedepannya dengan melihat variabel bebas yang ada.
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1. PENDAHULUAN
Kopi dan jeruk merupakan salah satu komoditas utama perkebunan tradisional yang ada di daerah

dataran tinggi Sumatera Utara (termasuk Kabupaten Karo dan Dairi). Bagi petani, kopi bukan hanya sekedar
minuman segar dan berkhasiat, melainkan memiliki arti untuk memenuhi kebutuhan hidup dari hasil kopi.
Kopi Karo merupakan komoditi unggulan Kabupaten Karo yang dimana memiliki peluang besar untuk
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dikembangkan karena dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang dimana mayoritas
penduduknya merupakan seorang petani[1]. Begitu pula dengan jeruk, buah yang umum dikonsumsi oleh
masyarakat di Indonesia. Di Kabupaten Karo sendiri, jeruk sudah menjadi komoditas utama dan dipasarkan
ke pedagang di pasar induk Caringin Kramat Jati Jakarta/Cibitung Bekasi/TanahTinggi, eksportir, pedagang
eceran, dan supermarket[2].

Desa Kutambelin merupakan salah satu Desa penghasil kopi dan jeruk yang ada di Kecamatan Tiga
Panah Kabupaten Karo. Tanaman kopi dan jeruk sering menimbulkan dilema bagi para petani di Desa
Kutambelin, mengingat kedua tanaman ini terkadang memiliki keuntungan yang besar apabila ditanam disaat
yang tepat. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu sistem yang mampus membantu dalam mengestimasi
keuntungan antara tanaman jeruk maupun kopi,sehingga dapat membantu para petani untuk menentukan
tanaman mana yang lebih potensial untuk ditanam sesuai dengan kondisi yang dimiliki petani. Adapun
ilmu komputer yang dapat membantu dalam permasalahan tersebut adalah bidang ilmu data mining, dimana
data mining merupakan bidang ilmu yang mengajarkan tentang pengolahan data-data yang besar dengan
tujuan untuk mencari informasi yang bermanfaat dari data tersebut sehingga data yang menumpuk itu dapat
bermanfaat. Teknik, metode, atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau
algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses Knowledge Discovery in Database (KDD)
secara keseluruhan[3].
Data mining tidak akan bisa menyelesaikan permasalahan tanpa menggunakan algoritma. Maka dari itu
dalam penelitian kali ini sistem dan metode yang digunakan adalah prediksi dengan algoritma regresi linier
berganda dengan acuan sebagai perbandingan dengan metode yang telah digunakan sebelumnya dan dengan
target error MAPE yang lebih rendah.

Metode regresi linier ini merupakan suatu cara mengukur data prediksi melalui garis lurus sebagai
gambaran hubungan kolerasi antara dua variabel atau lebih. Prediksi multiple regression digunakan sebagai
teknik mempelajari bagaimana hubungan variabel-variabel pada proses peramalan data. Teknik regresi linier
berganda adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui hubungan sebuah variabel tak bebas
(regressand) dengan satu atau lebih variabel bebas (regressor). Analisis regresi merupakan metode analisis
yang dapat digunakan untuk menganalisis data dan mengambil kesimpulan yang bermakna tentang hubungan
ketergantungan variabel terhadap variabel lainnya, jadi regresi dapat mengetahui estimasi kedepannya
dengan melihat variabel bebas yang ada. Bila dalam analisisnya hanya melibatkan sebuah variabel bebas,
maka analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Teknik data mining untuk menentukan
bahwa terdapat hubungan antara variable yang ingin diramalkan (variabel tak bebas) dengan variabel lain
(variabel bebas) disebut analisis regresi linier berganda[4]. Dalam masalah yang dibahas dalam penelitian ini
akan dirancang sebuah perangkat lunak berbasis dekstop programming yang diharapkan dapat menjadi solusi
pemecahan

Metode regresi linier berganda adalah sebuah teknik dalam menganalisis data dengan cara kerja yang
mencoba dan mencari hubungan antara dua variabel atau lebih khususnya antara variabel- variabel yang
mengandung sebab akibat[5].

Analisis regresi linear berganda sering sebagai analisis preferensi yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari satu variabel atau peubah dengan variabel lainnya. Rumus umum yang digunakan pada analisis
regresi adalah

Y = a +bX +CZ

Digunakan metode prediksi regresi linear yang dimana menggunakan jenis variabel yang berbeda dan
menggunakan data mining dan regresi linear rumus atau pola baru dari data jeruk dan kopi di masa lalu yang
kemudian dapat dijadikan sebagai pengukur potensi jumlah keuntungan pada masa yang akan datang[6].

Regresi linier berganda merupakan perluasan dari regresi linier sederhana perluasan terlihat dari
banyaknya variabel bebas pada model regresi tersebut.

Bentuk persamaan regresi linier berganda yang mencakup dua atau lebih variabel dapat ditulis sebagai
berikut [7]:
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Y = a + b1X1+ b2X2+ ….+ bnXn

Dimana:

Y = Variabel Terikat

X = Variabel Bebas

a,b1,b2,bn = Parameter Regresi/ Koefisien Regresi

Kelebihan metode regresi linier berganda diantaranya adalah dalam melakukan generalisasi dan
ekstraksi sebuah data dari pola data tertentu, mampu mengakuisisi sebuah ilmu pengetahuan walaupun tidak
memiliki sesuatu yang pasti, dan mampu melakukan perhitungan secara parallel atau banyak sehingga proses
yang dilakukan tidak memerlukan banyak waktu.
2. METODE PENELITIAN (10 pt)

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian guna untuk menyelesaikan permasalahan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya termasuk pada bagian latar belakang permasalahan, mencakup pada:
2.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan ke petani Desa Kutambelin menggunakan 2 cara
berikut merupakan uraian yang
digunakan :

a. Wawancara
Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan narasumber dari objek yang
diteliti untuk memperoleh yang diinginkan. Wawancara dilakukan guna mendapatkan alur kerja
pada objek yang diteliti yang akan digunakan dalam menentukan fitur-fitur yang akan dibangun.
Pada tahapan wawancara dilakukan dengan cara mewawancarai dengan petani kopi dan jeruk Desa
Kutambelin tentang keuntungan pertanian mereka. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
berikut ini adalah variabel-variabel yang menjadi tolak ukur dalam mengestimasi perbandingan
keuntungan kopi dan jeruk yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Variabel yang Digunakan

No Variabel Nama Variabel Keterangan

1. X1 Jumlah Panen Jumlah panen setiap 6 bln
(satuan Ton)

2. X2 Luas Lahan Luas lahan dengan satuan meter
kubik

3. X3 Kerapatan Tanam Jarak antara batang satu dengan
yang lain

4. Y Keuntungan Panen Keuntungan panen tiap periode

b. Observasi
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
peninjauan langsung petani kopi dan jeruk Desa Kutambelin tentang keuntungan pertanian yang
mereka hasilkan tiap periodenya.

Berikut ini adalah data pertanian jeruk dan kopi di setiap periodenya yang diperoleh dari petani kopi
dan jeruk Desa Kutambelin:

Tabel 2.2 Data Hasil Pertanian Jeruk

Periode Panen
Jumlah

Panen (Ton/6
bln)

Luas
Lahan
(Meter)

Kerapatan
Tanam

Keuntungan
Panen

Maret 2013 - Agustus 2013 2.2 520 2.5 15681000
September 2013 - Februari 2014 2.43 552 2.7 18239000
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Maret 2014 - Agustus 2014 3.51 766 2.9 27608000
September 2014 - Februari 2015 3.32 700 3.1 27408000
Maret 2015 - Agustus 2015 2.46 500 3.3 21190000

September 2015 - Februari 2016 2.33 550 3.5 16586000
Maret 2016 - Agustus 2016 2.29 520 2.5 17181000

September 2016- Februari 2017 2.8 611 2.7 22021000
Maret 2017 - Agustus 2017 3.18 670 2.4 26234000

September 2017 - Februari 2018 3.22 655 2.5 27760000
Maret 2018 - Agustus 2018 2.77 655 2.5 19752000

September 2018 - Februari 2019 2.2 500 2.5 16521000
Maret 2019 - Agustus 2019 2.52 550 2.4 19822000

September 2019 - Februari 2020 2.47 520 2.5 20360000
Maret 2020 - Agustus 2020 2.84 578 2.5 24496000

September 2020 - Februari 2021 2.41 570 2.3 17189000

Tabel 2.3 Data Hasil Pertanian Kopi

Periode Panen
Jumlah

Panen (Kg/6
bln)

Luas
Lahan
(Meter)

Kerapatan
Tanam

Keuntungan
Panen

Maret 2013 - Agustus 2013 441.6 552 2.5 3104000
September 2013 - Februari 2014 378.6 552 2.7 2805000
Maret 2014 - Agustus 2014 312.7 766 2.5 2502000

September 2014 - Februari 2015 560 700 2.5 4370000
Maret 2015 - Agustus 2015 215.3 655 2.6 2787000

September 2015 - Februari 2016 194.8 655 2.4 2287000
Maret 2016 - Agustus 2016 400 500 2.5 3850000

September 2016- Februari 2017 180.8 550 3 2355000
Maret 2017 - Agustus 2017 154.7 520 2.7 3866745.985

September 2017 - Februari 2018 488.8 611 2.5 4670000
Maret 2018 - Agustus 2018 536 670 2.5 6340000

September 2018 - Februari 2019 524 655 2.5 3100000
Maret 2019 - Agustus 2019 104.1 500 2.4 2603082.049

September 2019 - Februari 2020 440 550 2.5 2700000
Maret 2020 - Agustus 2020 416 520 2.5 4400000

September 2020 - Februari 2021 194.5 550 2.6 3240000

Tabel 2.4 Nilai Normalisasi Data Jeruk



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)

5

Tabel 2.5 Nilai Normalisasi Data Jeruk

2.2 FlowchartMetode Regresi Linear
Berikut ini adalah flowchart dari metode regresi linier berganda
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Gambar 2.1 FlowchartMetode Regresi Linear
2.2 Menghitung Nilai Koefisien Regresi Linear Berganda
a. Persamaan Linier untuk Kasus Jeruk

Dari perhitungan koefisien Regresi Linier Berganda di atas, selanjutnya pembuatan persamaan linier
antara lain :

a. Untuk persamaan ∑Y= na + b1∑X1+ b2∑X2+ b3∑X3 dan koefisien regresi, hasilnya sebagai berikut :
33804.8 = 16a + 42.95b₁ + 94.17b₂ + 42.8b₃....................................................................................... ..(1)

Untuk persamaan ∑X1Y= a∑X1+ b1∑X12 + b2∑X1X2 + b3∑X1X3 dan koefisien regresi, hasilnya
sebagai berikut :

93359.90 = 42.95a + 117.9707b₁ + 257.5079b₂ + 115.063b₃................................................................(2)

b. Untuk persamaan ∑X2Y = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X22 + b3∑X2X3 dan koefisien regresi, hasilnya
sebagai berikut :
203064.98 = 94.17a + 257.51b₁+ 563.69b₂+ 252.16b₃..........................................................................(3)

c. Untuk persamaan ∑X3Y = a∑X3 + b1∑X1X3 + b2∑X2X3 + b3∑X32 dan koefisien regresi, hasilnya
sebagai berikut :
90615.46 = 42.8a + 115.06b₁+ 252.15b₂ + 116.3b₃..............................................................................(4)
Selanjutnya melakukan proses eliminasi antara persamaan (1) dengan persamaan (2) adalah sebagai
berikut :

33804.8 = 16a + 42.95b₁ + 94.17b₂ + 42.8b₃............................…........................................... [1] x
42.95

93359.90 = 42.95a + 117.97b₁ + 257.50b₂ + 115.06b₃..................................................................[2] x 16

-41842.24 = -42.8175b₁ --75.5265b₂ -2.7b₃...........................................................................................(5)
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Selanjutnya melakukan proses eliminasi antara persamaan (1) dengan persamaan (3) adalah sebagai
berikut :

33804.8 = 16a + 42.95b₁ + 94.17b₂ + 42.8b₃................….........................................……[1] x
94.17

203064.98 = 94.17a + 257.51b₁+ 563.69b₂+ 252.16b₃.......…..............................................….[3] x 16

-65641.664 = -75.5585b₁ -151.0511b₂ -
4.004b₃….............................................................................(6)

Selanjutnya melakukan proses eliminasi antara persamaan (1) dengan persamaan (4) adalah sebagai
berikut:

33804.8 = 16a + 42.95b₁ + 94.17b₂ + 42.8b₃................…...................................................[1] x
42.8

90615.46 = 42.8a + 115.06b₁+ 252.15b₂ + 116.3b₃................................................................[4] x
16

-3001.92 = -2.7b₁ -4.004b₂ -
28.96b₃............…...............................................................................(7)

Setelah melakukan proses eliminasi antara persamaan (1) hingga persamaan (4), maka diperoleh
persamaan baru yaitu sebagai berikut :

-41842.24 = -42.8175b₁ --75.5265b₂ -
2.7b₃...................................................................................(5)

-65641.664 = -75.5585b₁ -151.0511b₂ -
4.004b₃…...........................................................................(6)

-3001.92 = -2.7b₁ -4.004b₂ -
28.96b₃...............................................................…............................(7)

Selanjutnya melakukan proses eliminasi antara persamaan (5) dengan persamaan (6) adalah sebagai
berikut :

-41842.24 = -42.8175b₁ --75.5265b₂ -2.7b₃..................................................................[5] x -
75.5585

-65641.664 = -75.5585b₁ -151.0511b₂ -4.004b₃.............................................................[6] x -
42.8175

348838.307 = -766.440563b₂ +
36.0607b₃…....................................................................................(8)

Selanjutnya melakukan proses eliminasi antara persamaan (5) dengan persamaan (7) adalah sebagai
berikut:

-41842.256 = -42.8287b₁ -75.5265b₂ -2.748b₃.......................................................................[5] x -
2.748

-3002.56 = -2.748b₁ -4.004b₂ -28.96b₃ ...........................................................................[7] x -
42.8287

-13613.22198 = 36.0607072b₂ -1232.768b₃.......................................................................................(9)
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Kemudian setelah melakukan proses eliminasi antara persamaan (5) hingga persamaan (7), maka
diperoleh persamaan yaitu sebagai berikut :

348838.3076 = -766.4405627b₂ 36.0607072b₃......….......................................................................(8)

-13613.22198 =36.0607072b₂ -1232.768b₃.........................................................................................(9)

Kemudian melakukan proses eliminasi antara persamaan (8) dengan persamaan (9) adalah sebagai
berikut :

348838.3076 = -766.4405627b₂ 36.0607072b₃..............................................................[8] x
35.56008

-13613.22198 = 36.0607072b₂ -1232.768b₃...............................................................[9]x-
766.4405627

2145631 = -2114867.995b₃

b₃ = 2145631 / -2114867.995

b₃ = -2.274015

Hasil b₃ dimasukkan ke antara persamaan (8) atau persamaan (9), dalam hal ini menggunakan
persamaan (8) adalah sebagai berikut :

348838.3076 = -766.4405627b₂ 36.0607072b₃

348838.3076 = -766.4405627b₂ 36.0607072(-2.274015)

348838.3076 = -766.4405627b₂ -82.0025958

348838.3076 + 82.0025958= -766.4405627b₂

348920.3102 = -766.4405627b₂

b2 = 348920.3102 / -766.4405627

b2 = -455.247709

Hasil b2 dan b3 dimasukkan antara persamaan (5), (6) atau persamaan (7), dalam hal ini menggunakan
persamaan (5) adalah sebagai berikut :

-41842.24 = -42.8175b₁ --75.5265b₂ -2.7b₃

-41842.24 = -42.8175b₁ -75.4(-455.247709) -2.7(-2.274015)

-41842.24 = -42.8175b₁ + 34383.26609+ 6.248993732

-41842.24 = -42.8175b₁ + 35073.61866

-76231.77109 = -42.8287b₁

b₁ = -76231.77109/ -42.8287

b₁ = 1779.922601
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Selanjutnya hasil b1, b2, b3 dimasukkan antara persamaan (1), (2), (3) atau persamaan (4), dalam hal
ini menggunakan persamaan (1) adalah sebagai berikut :

33804.8 = 16a + 42.95b₁ + 94.17b₂ + 42.8b₃

33804.8 = 16a + 42.95 (1779.92) + 94.17 (-455.2477) + 42.8 ( -2.274015)

33804.8 = 16a + 76447.6757-42870.67675-97.32784997

325.1289069 = 16a

325.1289069 = 16a

a = 325.1289069 / 16

a = 20.32055668

Dari hasil perhitungan a, b1, b2, b3 di atas jika hasilnya dimasukkan ke dalam persamaan berikut :

Y = ɑ + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3

Maka akan menghasilkan persamaan di bawah ini :

Y = 20.32055668 + 1779.92X₁ - 465.1683X₂ -2.274015X3

b. Persamaan Linier untuk Kasus Kopi

Dari perhitungan koefisien regresi linier berganda di atas, selanjutnya pembuatan persamaan linier
antara lain :

a. Untuk persamaan ∑Y= na + b1∑X1+ b2∑X2+ b3∑X3 dan koefisien regresi, hasilnya sebagai berikut :
5497.9 = 16a + 5541.9b₁ + 95.06b₂+ 40.9b₃..................................................................................................... (1)

b. Untuk persamaan ∑X1Y = a∑X1 + b1∑X12 + b2∑X1X2 + b3∑X1X3 dan koefisien regresi, hasilnya
sebagai berikut :
2049657 = 5541.9a + 2266772.2b₁ + 33511.2b₂ + 14062.9b₃.......................................................................... (2)

c. Untuk persamaan ∑X2Y = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X22 + b3∑X2X3 dan koefisien regresi, hasilnya
sebagai berikut :
32779.5 = 95.06a + 33511.2b₁+ 574.376b₂+ 242.594b₃................................................................................... (3)

d. Untuk persamaan ∑X3Y = a∑X3 + b1∑X1X3 + b2∑X2X3 + b3∑X32 dan koefisien regresi, hasilnya
sebagai berikut :
14007.30 = 40.9a + 14062.9b₁+ 242.594b₂ + 104.87b₃.................................................................................... (4)

Selanjutnya melakukan proses eliminasi antara persamaan (1) dengan persamaan (2) adalah sebagai
berikut :

5497.9 = 16a + 5541.9b₁ + 95.06b₂+ 40.9b₃.........................................................................[1] x
5541.9

2049657 = 5541.9a + 2266772.2b₁ + 33511.2b₂ + 14062.9b₃ .....................................................[2] x 16

-2325693.59 = -5555699.59b₁ -9366.186b₂ +1657.31b₃......................................................................(5)

Selanjutnya melakukan proses eliminasi antara persamaan (1) dengan persamaan (3) adalah sebagai
berikut :

5497.9 = 16a + 5541.9b₁ + 95.06b₂+ 40.9b₃....................…............................................……[1] x
95.06
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32779.5 = 95.06a + 33511.2b₁+ 574.376b₂+ 242.594b₃….....................................................…..[3] x
16

-1841.626 = -9366.186b₁ -153.6124b₂ + 6.45b₃…................................................................................(6)

Selanjutnya melakukan proses eliminasi antara persamaan (1) dengan persamaan (4) adalah sebagai
berikut:

5497.9 = 16a + 5541.9b₁ + 95.06b₂+ 40.9b₃.........…….....................................................…[1] x
40.9

14007.30 = 40.9a + 14062.9b₁+ 242.594b₂ + 104.87b₃...............................................................[4] x 16

747.31 = 1657.31b₁ + 6.45b₂ -5.11b₃….................................................................................................(7)

Setelah melakukan proses eliminasi antara persamaan (1) hingga persamaan (4), maka diperoleh
persamaan baru yaitu sebagai berikut :

-2325699.99 = -5555699.59b₁ -9366.186b₂ +1657.31b₃.....................................................................(5)

-1841.626 = -9366.186b₁ -153.6124b₂ + 6.45b₃...….............................................................................(6)

747.31= 1657.31b₁ + 6.45b₂ -5.11b₃...................…...............................................................................(7)

Selanjutnya melakukan proses eliminasi antara persamaan (5) dengan persamaan (6) adalah sebagai
berikut:

-2325699.99 = -5555699.59b₁ - 9366.186b₂ + 1657.31b₃..................................................[5] x -
9366.17

-1841.626 = -9366.17b₁ -153.6124b₂ - 6.45b₃.. ...........................................................[6] x -
5555699.59

11551357930= -765698908b₂ + 20311589 b₃....…................................................................................(8)

Selanjutnya melakukan proses eliminasi antara persamaan (5) dengan persamaan (7) adalah sebagai
berikut:

-2325699.99 = -5555699.59b₁ -9366.186b₂ +1657.31b₃.....................................................[5] x -
1657.31

747.31 = 1657.31b₁ + 6.45b₂ -5.11b₃.........................................................................[7] x
5555699.59

297434617 = 20311589b₂ -25642948.47b₃........................................................................................(9)

Kemudian setelah melakukan proses eliminasi antara persamaan (5) hingga persamaan (7), maka
diperoleh persamaan yaitu sebagai berikut :

11551357930= -765698908b₂ + 20311589 b₃...…................................................................................(8)

297434617 = 20311589b₂ -25642948.47b₃.......................................................................................(9)

Kemudian melakukan proses eliminasi antara persamaan (8) dengan persamaan (9) adalah sebagai
berikut:
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11551357930= -765698908b₂ + 20311589 b₃....................................................................[8] x
20311589

297434617 = 20311589b₂ -25642948.47b₃.................................................................[9] x -
765698908

462371791718414000 = -19222216995043900b₃

b₃ = 462371791718414000 / -19222216995043900

b₃ = -24.05403039

Hasil b₃ dimasukkan ke antara persamaan (8) atau persamaan (9), dalam hal ini menggunakan
persamaan (8) adalah sebagai berikut :

11551357930= -765698908b₂ + 20311589 b₃

11551357930= -765698908b₂ + 20311589 (-24.05403039)

11551357930= -765698908b₂ - 488575570

12039933500= -765698908b₂

b2 = 12039933500/ -765698908

b2 = -15.724110

Hasil b2 dan b3 dimasukkan antara persamaan (5), (6) atau persamaan (7), dalam hal ini menggunakan
persamaan (5) adalah sebagai berikut :

-2325699.99 = -5555699.59b₁ -9366.186b₂ +1657.31b₃

-2325699.99 = -5555699.59b₁-9366.186(-15.724) +1657.31(-24.054)

-2325699.99 = -5555699.59b₁ +147274.9347b₂ -39864.9851b₃

-2433103.54 = -5555699.59b₁

b₁ = -2433103.54 / -5555699.59

b₁ = 0.437947283

Selanjutnya hasil b1, b2, b3 dimasukkan antara persamaan (1), (2), (3) atau persamaan (4), dalam hal
ini menggunakan persamaan (1) adalah sebagai berikut :

5497.9 = 16a + 5541.9b₁ + 95.06b₂+ 40.9b₃

5497.9 = 16a + 5541.9(0.437947283) + 95.06(-15.724110) + 40.9(-24.05403039)

5497.9 = 16a + 2615.247299 - 3012.870548 - 19.65236918

5497.9 - 417.2756182 = 16a

5549.38365 = 16a

a = 5549.38365 / 16

a = 346.8364781

Dari hasil perhitungan a, b1, b2, b3 di atas jika hasilnya dimasukkan ke dalam persamaan berikut :
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Y = ɑ + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3

Maka akan menghasilkan persamaan di bawah ini :

Y = 346.8364781 + 0.437947283X₁ -15.724110X₂ -24.05403039X3

Pengujian kasus berdasarkan persamaan :

Misalkan ada petani yang masih bingung dengan rencana tanamnya antara menanam kopi dengan
menanam jeruk:

Jumlah Panen yang di inginkan = 4 Ton/6 bulan untuk jeruk

= 450 Kg / 6 bulan untuk kopi

Luas Lahan = 500 m2

Kerapatan Tanam = 2.7 meter

Normalisasi data

Jumlah Panen yang di inginkan = 4 untuk jeruk

= 450 untuk kopi

Luas Lahan = 500/100 = 5

Kerapatan Tanam = 2.7

Perhitungan estimasi jeruk

Y = ɑ + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3

Y = 20.32055668 + 1779.92X₁ - 465.1683X₂ -2.274015X3

Y = 20.32055668 + 1779.92(4) - 465.1683(5) -2.274015(2.7)

Y = 20.32055668 + 7119.690402 -2276.238545 -6.139841003

Y = 4857.633

Maka keuntungan untuk tanaman jeruk adalah 4857.633 * Rp 10.000 =

Rp 48.576.330,-

Perhitungan estimasi kopi

Y = ɑ + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3

Y = 346.8364781 + 0.437947283X₁ -15.724110X₂ -24.05403039X3

Y = 346.8364781 + 0.437947283(450) -15.724110(5) -24.05403039(2.7)

Y = 346.8364781 + 197.0762773-78.62054772 -64.94588205

Y = 400.346
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Maka keuntungan untuk tanaman kopi adalah 400.346*10000 =

Rp 4.003.460

Berikut ini adalah perbandingan keuntungan jeruk dan kopi:

Tabel 2.6 Hasil Perbandingan

Jeruk Kopi
Rp 48.576.330,- Rp 4.003.460

3. ANALISA DAN HASIL
Implementasi sistem merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan

dioperasikan secara menyeluruh. Sebelum sistem benar-benar digunakan dengan baik, sistem harus melalui
tahap pengujian terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem digunakan.
Implementasi yang dilakukan terdapat beberapa tahap dan prosedur untuk menyelesaikan analisa yaitu
aplikasi yang disetujui melakukan penginstalan, pengujian data dan memulai menggunakan sistem baru.
Implementasi sebagai dukungan sistem analisa diperlukan beberapa perangkat-perangkat sebagai berikut:
1. Tampilan Form Login

Berikut ini merupakan tampilan form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi username
dan password pengguna.

Gambar 3.1 Form Login

2. Tampilan Menu Utama
Berikut ini merupakan tampilan menu utama yang berfungsi untuk menampilkan form-form lain jika
berhasil login dapat dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 3.2 FormMenu Utama
3. Form Data Jeruk

Form data jeruk adalah form yang digunakan untuk mengelola data jeruk yang ada pada sistem. Berikut
adalah tampilan form data jeruk:
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Gambar 3.3 Form Data Jeruk
4. Form Data Kopi

Form data kopi adalah form yang digunakan untuk mengelola data kopi yang ada pada sistem. Berikut
adalah tampilan form data kopi:

Gambar 3.4 Form Data Kopi
5. Form Analisis Estimasi

Form analisis estimasi adalah form yang digunakan untuk mencari estimasi jeruk dan kopi. Berikut adalah
tampilan form analisis estimasi:

Gambar 3.5 Form Analisis Estimasi

6. Form Laporan
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Form laporan adalah form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari algoritma regresi linier tentang
megestimasi jumlah keuntungan jeruk dan kopi. Berikut ini adalah tampilan dari form laporan:

Gambar 3.6 Form Laporan
4. KESIMPULAN

Jadi kesimpulan yang dapat disimpulkan dari hasil mengestimasi mengestimasi perbandingkan
keuntungan antara tanaman jeruk dan kopi di Desa Kutambelin adalah sebagai berikut:

1. Cara menganalisa masalah mengenai estimasi perbandingan keuntungan antara tanaman jeruk dan kopi
dengan ilmu data mining menjadi informasi yang berguna dilakukan dengan mengolah data jeruk dan
kopi dan mencari variabel-variabel yang memiliki hubungan sebab akibat dengan keuntungan tanam jeruk
dan kopi.

2. Dalam penerapan metode algoritma regresi linear berganda diketahui bahwa metode tersebut dapat
digunakan untuk mengestimasi perbandingan keuntungan antara tanaman jeruk dan kopi apabila nilai dari
luas lahan, kerapatan tanam dan jumlah panen diketahui terlebih dahulu.

3. Dalam merancang dan membangun aplikasi dengan algoritma regresi linier berganda dapat digunakan
dengan menggunakan bantuan pemodelan UML terlebih dahulu, dengan kata lain aplikasi digambarkan
pada bentuk use case diagram, activity diagram dan class diagram. Kemudian dilakukan pengkodean
dengan perancangan tersebut dengan menggunakan visual studio.
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